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LAMPIRAN 01 

SURAT PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 



82 

 

 
 

 



83 

 

 
 

 



84 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 02 

PEDOMAN WAWANCARA 
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LIST PERTANYAAN KE SATUAN POLISI PAMONG PRAJA 

KABUPATEN BULELENG 

1. Mengenai masyarakat yang merokok sembarangan, apakah persentase orang 

yang merokok di kawasan pelayanan kesehatan seperti di rumah sakit 

khususnya di Kabupaten Buleleng cukup tinggi?  

2. Bagaimana proses penyidakan terhadap masyarakat yang merokok di 

kawasan rumah sakit khususnya di Kabupaten Buleleng? 

3. Kawasan pelayanan kesehatan seperti rumah sakit masuk dalam Kawasan 

Tanpa Rokok sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Buleleng Nomor 2 

Tahun 2018, lalu bagaimana sistem penerapan atau pengimplementasian 

aturan Perda tersebut kepada masyarakat? 

4. Apa yang menjadi pertimbangan Satpol PP dalam hal penyidakan masyarakat 

yang melanggar Perda mengenai Kawasan Tanpa Rokok tersebut? 

5. Apakah semua pelanggar Perda Kawasan Tanpa Rokok tersebut bisa dikenai 

Sanksi Tindak Pidana Ringan? 

6. Pelanggar Perda Kawasan Tanpa Rokok masuk ke dalam Tindak Pidana 

Ringan, apakah semua pelanggar Perda Kawasan Tanpa Rokok bisa di bawa 

sampai Pengadilan? Atau cukup sampai pada penyidakan di Satpol PP? 

7. Apakah pelanggaran Perda Kawasan Tanpa Rokok hanya bisa disidak oleh 

Satpol PP? 

8. Dengan adanya Perda Kawasan Tanpa Rokok dan Sanksi Tindak Pidana 

Ringan, menurut informan apakah banyak masyarakat yang menjadi sadar 

terkait pelanggaran yang mereka lakukan? 
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9. Dalam menjalankan Perda Kawasan Tanpa Rokok dan Sanksi Tindak Pidana 

Ringan, apakah ada faktor-faktor penghambat selama penerapannya dan 

bagaimanakah cara dari pihak khususnya Satpol PP untuk 

menanggulanginya? 
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LIST PERTANYAAN KE PENGADILAN NEGERI SINGARAJA 

1. Sepanjang tahun 2024, apakah sudah banyak perkara mengenai pelanggaran 

merokok sembarangan di kawasan tanpa rokok diselesaikan di Pengadilan?  

2. Bagaimana proses penyelesaian terhadap perkara pelanggaran merokok 

sembarangan di kawasan tanpa rokok diselesaikan di Pengadilan yang dimulai 

dari Satpol PP sampai dengan di Pengadilan? 

3. Merokok sembarangan dapat dikenai Sanksi Tindak Pidana Ringan, yakni 

berupa kurungan paling lama 3 bulan atau denda paling banyak Rp. 50.000,00. 

Dari perkara-perkara yang telah diadili di Pengadilan, masyarakat yang 

melanggar lebih banyak mendapatkan sanksi kurungan atau denda? 

4. Sanksi Tindak Pidana ringan bisa berupa kurungan atau denda. Dari Hakim 

sendiri, bagaimana pertimbangan penjatuhan hukuman bagi masyarakat yang 

patut diberikan sanksi kurungan atau sanksi denda dikarenakan disini ada 2 

sanksi yang berbeda? 

5. Apa yang menjadi pertimbangan Hakim terkait penentuan jumlah denda yang 

dibebankan kepada masyarakat yang melanggar ataupun lamanya sanksi 

kurungan yang diberikan? 

6. Apakah ada kendala dari Hakim dalam pemberian putusan berupa sanksi 

kepada masyarakat yang melanggar? 
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LAMPIRAN 03 

DAFTAR INFORMAN PENELITIAN 
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DAFTAR INFORMAN PENELITIAN 

1. Nama : Gusti Made Aryasastrawan, S.E 

Jabatan : Satuan Polisi Pamong Praja 

2. Nama  : I Kadek Gusnaedi, S.H. 

 Jabatan : Satuan Polisi Pamong Praja 

3. Nama  : I Gusti Made Juliartawan,   S.H.,M.H. 

Jabatan : Hakim Madya Pratama 
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LAMPIRAN 04 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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Dokumentasi permohonan penelitian dan pengambilan data pada Satuan Polisi 

Pamong Praja Kabupaten Buleleng dengan Bapak Gusti Made Aryasastrawan, 

S.E. dan Bapak I Kadek Gusnaedi, S.H. 

          

 

Dokumentasi permohonan penelitian dan pengambilan data di Pengadilam Negeri 

Singaraja dengan Hakim Bapak I Gusti Made Juliartawan, S.H.,M.H. 

           

 

Satpol PP Kabupaten Buleleng melakukan inspeksi mendadak kepada masyarakat 

yang merokok sembarangan di kawasan rumah sakit. 
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